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Islam moderat. Adapun Islam 
Wasathiyah secara operasional 
telah dikristalisasikan konsepsinya 
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dalam infografis yang dirilis pada 

13 September 2018, bahwa Islam 
Wasathiyah adalah keber-lslam- 


pada bagian pendahuluan buku saya 

yang berjudul Al-Halal wal Haram 

fi Al-Islam (Halal dan Haram dalam 

Islam) yang terbit tahun 1960.” 
Istilah Islam Wasathiyyah 

adalah sebuah kalimah (Arab: 

kata) yang mengalami hadzf 


Ielag 


(Arab: penghapusan kata untuk 
meringkas karena sudah dipahami 
khalayak). Jadi Islam Wasathiyyah 
adalah sebuah manhaj (Arab: 
keberagamaan) Islam yang bersifat 
wasath. Menurut Syaikh Prof. Dr. 
Ali bin Muhammad Ash-Shallabi 
dalam Wasathiyyah Al-Islam fi Al- 
Our'an, Wasathiyah adalah: (1) 
Khairiyah (kebaikan): (2) Adil: (3) 
Mudah dan tidak mempersulit: (4) 
Hikmah, (5) Istigamah, (6) Bainiyah 
(pertengahan).” 

Secara ringkas, Islam Wasathiyah 
adalah moderasi keber-Islam- 
an atau keber-lslam-an yang 
moderat atau jika di-hadzf menjadi 


an yang: (|) Tawazun yang berarti 
Berkeseimbangan, (2) Tawasuth yang 
berarti Mengambil jalan tengah, (3) 
Tasamuh yang berarti Toleransi, (4) 
Ptidal yang berarti Lurus dan tegas, 
(5) Syura yang berarti Musyawarah, 
(6) Musawah yang berarti Egaliter 
non diskriminasi, (7) Awlawiyah 
yang berarti Mendahulukan yang 
prioritas, (8) Islah Reformasi, 

(9) Tahaddhur yang berarti 
Berkeadaban, (10) Tathawur wa 
Ibtikar yang berarti Dinamis, kreatif, 
dan inovatif. & 
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Islam Karunia Allah &, Mari Fita Rawat 


Ilah Al-Mannan & banyak 

sekali memberikan nikmat- 

hikmat-Nya kepada para 
hamba-Nya, diantaranya dengan 
memberikan agama.Allah Al-Karim 
52 berfi Irman, 


ai Kap SI SLS ag 


“Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kalian 
agama kalian, dan telah Ku- 
cukupkan kepada kalian nikmat- 
Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
Jadi agama bagi kalian.” (OS. 
Al-Maidah (5): 3J 

AISI MI GA 3) 
“Sesungguhnya agama (yang 


diridhai) Allah hanyalah Islam” 
(OS.Ali Imran (3): 191 


Je Sa Un (AA LA EA 3 
ip aa Ga NI 8 1AG dia 
“Barangsiapa mencari agama 


selain agama Islam, Maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima 


(agama itu) daripadanya, dan Dia 
di Akhirat Termasuk orang-orang 
yang rugi" (OS. Ali “Imran (3): 85J 
1s Oa) Ae LA 
Gelualla ca 3 5 Kuba 
(V) san Ken Aetanlig 


1S s sae AI “3 11333 Pa Cr DT 
“Tetapi Allah Dematikan 
kalian “cinta' kepada keimanan 
dan menjadikan keimanan itu 
indah di dalam galbu kalian 
serta menjadikan kalian benci 
kepada kekafiran, kefasigkan, 
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dan kedurhakaan. mereka Itulah 
orang-orang yang mengikuti jalan 
yang lurus. Sebagai karunia dan 
nikmat dari Allah. dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana” 
(OS.Al-Hujurat (49): 7-81 

Sudah menjadi kewajiban kita 
untuk mensyukuri nikmat-Nya. 
Bagaimana wujud bersyukur? Kita 
menikmatinya, memanfaatkannya, 
menjaganya, melestarikannya, 
mendukungnya, membelanya, 
menyebut/memuji Sang Pemberi 
Nikmat, dan membalasnya. Itulah 
bentuk syukur yang dikehendaki 
Allah Al-Bari £. 

Lantas apa itu Islam? Islam 
adalah agama (Syari'at) yang Allah 
Al-Hadi 4& ajarkan kepada para 
malaikat, manusia dan jin. Bagaimana 
cara Allah mengajarkan? Melalui 
wahyu dan ilham kepada para Rasul 
yang kemudian dilanjutkan oleh 
para Nabi. Bangsa malaikat belajar 
Islam melalui malaikat yang diutus 
Allah. Bangsa manusia belajar Islam 
melalui malaikat dan manusia yang 
diutus Allah. Bangsa jin belajar 
Islam melalui malaikat, manusia 
yang diutus Allah, juga sesama jin. 
Agama Islam diajarkan secara turun- 


temurun oleh para Salaf, generasi 
pertama Islam, yakni para shahabat 
Nabi, para tabi'in dan para atba' 
tabi'in seterusnya sampai para ulama 
kita pada hari ini. Kita mengetahui 
Islam mulai dari kedua orang tua 
kita, sanak-kerabat kita, tetangga, 
teman kemudian para guru ngaji 
dan para guru mata pelajaran agama 
hingga para ulama dan habaib. 
Sebagai sebuah ajaran, Syari'at 
Islam dipahami dan diamalkan oleh 
manusia. Secara otomatis manusia 
berbeda-beda dalam memahami 
dan mengamalkan karena beda 
kondisi, tempat, waktu, dan lain- 
lain. Maka sejak zaman Rasulullah, 
Islam dipahami dan diajarkan secara 
variatif (beragam) hingga kemudian 
secara SunnatuLlah terjadilah 
perbedaan sesama muslim atas 
nama ke-Islam-an yang dipahami dan 
diamalkan masing-masing. Muncullah 
muslim Sunni, muslim Syi'ah, muslim 
Khawarij, muslim Mu'tazilah, muslim 
Jabariyyah, muslim Oadariyyah 
dan lain sebagainya. Hingga terjadi 
'kotak-kotak' umat, ada muslim 
garis keras, muslim garis lucu, 
muslim liberal, muslim nusantara, 
dan lain-lain. Ini sudah SunnatuLlah 
sebagai ladang amal kita, ini sudah 
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“Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia 
menjadikan kamu satu umat 
(saja), tetapi Allah menyesatkan 
siapa yang dikehendaki-Nya 
dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
sesungguhnya kamu akan ditanya 
tentang apa yang telah kamu 
kerjakan.” IOS. An-Nahl (16): 93) 

Zaman terus berputar, kondisi 
umat Islam juga terus berdinamika, 
hingga suatu ketika menyeruaklah 
gagasan Islam Wasathiyyah pertama 
kali digulirkan oleh Syaikh Prof. 
Dr. Yusuf bin “Abdullah bin “Ali 
bin Yusuf Al-Oaradhawi melalui 
salah satu kitab karangan beliau 
bertajuk Al-Khashaish Al-' Ammah 
li Al-Islam. Jauh sebelum itu, 
ulama Internasional yang terkenal 
dengan nama Yusuf Al-Oaradhawi 
sudah lebih dulu menyinggung 
Islam Wasathiyah pada tahun 
1960. Beliau menyatakan dalam 
buku Figh Al-Wasathiyyah Wa 
At-Tajdid: Ma'lim Wa Manarat, 
(Doha: Markaz Al-Oardhawi Lil- 
Washathiyyah Al-Islamiyyah wa 
At-Tajdid, 2009), hal | I-12, “Sungguh 
Allah telah memuliakanku dengan 
memperkenalkan arah pemikiran 
Islam wasathiyy atau moderasi 
Islam sejak dahulu. Perjuangan saya 
itu bukanlah suatu kebetulan, atau 
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menjiplak pendapat seseorang 
ataupun karena mengikuti hawa 
nafsu.” Lantas beliau melanjutkan, 
“Wasathiyyah bukanlah pemikiran 
Islam yang berorientasi budaya 
negeri-negeri tertentu, sekte- 
sekte tertentu, madzhab-madzhab 
tertentu, jama'ah-jama'ah tertentu 
ataupun karena zaman tertentu, 
namun moderasi Islam adalah 
hakikat ajaran Islam pertama 

kali yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad, sebelum dicemari 
oleh kotoran pemikiran, dicampuri 
oleh tambahan-tambahan bid'ah, 
dipengaruhi oleh perbedaan- 
perbedaan pendapat dalam tubuh 
umat, diterpa oleh pandangan 
arah-arah dan sekte-sekte Islam 
dan diwarnai oleh ideologi-ideologi 
asing. Aku telah membangun 
memperkenalkan kembali konsep 
pemikiran Islam wasathiyyah atau 
moderasi Islam ini sejak lebih dari 
setengah abad yang lalu, dimana 
saya membahasnya dengan jelas 


